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Abstrak
 

Penelitian ini dibuat untuk mengkaji kedudukan pelaku tindak pidana yang bekerjasama dengan aparat

penegak hukum dalam rangka mempermudah terbongkarnya suatu tindak pidana baik dalam bentuk

mengakui kesalahan perbuatannya, memberikan bukti-bukti atau keterangan mengenai keterlibatan orang

lain dalam tindak pidana (dikenal sebagai Saksi Mahkota, Justice Collaborator dan Whistleblower) dikaitkan

dengan insentif yang diberikan dan sepatutnya diberikan oleh aparat penegak hukum, serta proses pemberian

insentif tersebut. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa pelaku yang bekerjasama dengan aparat penegak

hukum pada dasarnya belum sepenuhnya dilindungi dikarenakan regulasi yang belum memadai dan masih

terdapat kelemahan secara kelembagaan dalam memberikan insentif bagi pelaku yang bekerjasama.

......

This research made to discussed about position of criminal subject who cooperate with law enforcement

agency in order to help breaking a case with giving a plead guilty of his act or direction about evidences or

information of others involevement (known as Crown Witness, Justice Collaborator and Whistleblower)

and relevancy with an incentives they got and properly deserved provided by law enforcement agency as a

retain of their cooperation and the process of incentives implementation. This research concluded that the

regulation not utterly protect cooperative criminal subject and institutionally there is any weaknesses on

giving protection for cooperative criminal subject. 
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